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ABSTRAK 

PENDEKATAN BIOINDIKATOR MAKROBENTOS DAN IKAN DALAM 

MENILAI KONDISI EKOLOGIS DI PESISIR LEKOK, KABUPATEN 

PASURUAN 

Perairan di sekitar kawasan pelabuhan dan aktivitas industri rentan mengalami 

tekanan lingkungan akibat peningkatan beban organik, limbah operasional, serta 

perubahan parameter fisika-kimia perairan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi ekologis perairan berdasarkan parameter kualitas perairan 

serta bioindikator makrobentos dan ikan di wilayah penelitian. Pengambilan data 

dilakukan pada enam stasiun yang mewakili area pelabuhan, sekitar outfall PLTGU, 

dan perairan terbuka sebagai kontrol. Parameter yang dianalisis meliputi suhu, 

kecerahan, salinitas, pH, DO, TSS, dan Total N. Struktur komunitas biota dianalisis 

melalui kelimpahan, indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dominansi 

(C), serta indeks AMBI untuk makrobentos. Analisis statistik menggunakan 

Principal Component Analysis (PCA) untuk mengidentifikasi pola pengelompokan 

stasiun berdasarkan karakteristik kualitas perairan. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengelompokan stasiun yang jelas berdasarkan tekanan lingkungan. Stasiun 

yang berasosiasi dengan nilai DO, pH, dan kecerahan yang lebih tinggi 

menunjukkan struktur komunitas yang lebih stabil dengan keanekaragaman dan 

keseragaman lebih baik serta dominansi rendah. Sebaliknya, stasiun yang 

berasosiasi dengan suhu, Total N, dan TSS menunjukkan tekanan ekologis lebih 

tinggi yang ditandai dengan penurunan keanekaragaman dan peningkatan dominasi 

spesies toleran. Nilai AMBI mengindikasikan bahwa sebagian besar stasiun berada 

dalam kategori tercemar ringan, dengan variasi tingkat tekanan antar lokasi. Secara 

keseluruhan, integrasi analisis parameter perairan dan bioindikator menunjukkan 

adanya gradien tekanan ekologis di lokasi penelitian, dimana perubahan kualitas 

perairan berkontribusi terhadap dinamika struktur komunitas makrobentos dan 

ikan. Hasil ini menegaskan pentingnya pengelolaan aktivitas pelabuhan dan industri 

secara berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan ekosistem perairan. 

 

Kata kunci: kualitas perairan, makrobentos, ikan, PCA, AMBI, kondisi ekologis 
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ABSTRACT 

A BIOINDICATOR APPROACH USING MACROBENTHOS AND FISH 

TO ASSESS ECOLOGICAL CONDITIONS IN THE COASTAL WATERS 

OF LEKOK, PASURUAN REGENCY 

Coastal waters surrounding port and industrial activities are vulnerable to 

environmental pressure due to increasing organic loads, operational waste 

discharge, and alterations in physicochemical parameters. This study aimed to 

analyze the ecological condition of the waters based on water quality parameters 

and biological indicators, namely macrobenthos and fish communities. Data were 

collected from six sampling stations representing port areas, PLTGU outfall zones, 

and open waters as a control site. Measured water quality parameters included 

temperature, water transparency, salinity, pH, dissolved oxygen (DO), total 

suspended solids (TSS), and total nitrogen (Total N). Community structure was 

analyzed using abundance, Shannon–Wiener diversity index (H’), evenness index 

(E), dominance index (C), and the AZTI Marine Biotic Index (AMBI) for 

macrobenthos. Principal Component Analysis (PCA) was applied to identify spatial 

grouping patterns based on water quality characteristics. The results revealed 

distinct clustering of stations according to environmental pressure gradients. 

Stations associated with higher DO, pH, and water transparency exhibited more 

stable community structures, characterized by higher diversity and evenness values 

and lower dominance levels. In contrast, stations associated with elevated 

temperature, Total N, and TSS indicated greater ecological stress, reflected by 

reduced diversity and increased dominance of tolerant species. AMBI values 

indicated that most stations were categorized as slightly polluted, with varying 

degrees of environmental pressure among sites. Overall, the integration of 

physicochemical parameters and biological indicators demonstrated a clear 

ecological gradient across the study area, where variations in water quality 

significantly influenced the structure and composition of macrobenthos and fish 

communities. These findings highlight the importance of sustainable management 

of port and industrial activities to maintain ecological balance in coastal waters. 

Keywords: water quality, macrobenthos, fish community, PCA, AMBI, ecological 

condition 
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